
bab v
penutup
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kesimpulan

    Berdasarkan hasil penelitian ini, metode akting

Stanisalvski terbukti cukup membantu dalam proses

animate pada film animasi 2D Nosy Box. Dengan

menerapkan beberapa prinsip akting Stanislavski yang

sudah dijelaskan sebelumnya, animator dapat memahami

lebih dalam emosi dan reaksi karakter dalam situasi

tertentu, sehingga mampu menciptakan pergerakan yang

lebih ekspresif.

Namun, selama pelaksanaan penelitian, ada beberapa

kendala yang memegaruhi hasil animasi secara keseluruhan.

Kendala tersebut berupa keterbatasan kemampuan

berakting meskipun prinsip-prinsip Stanislavski telah

diterapkan, serta kesulitan dalam menggambar pose dan

ekspresi karakter, meskipun proses tersebut telah didukung

oleh referensi video akting.
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saran
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan aktor yang telah

berpengalaman, khususnya yang memahami sistem akting Stanislavski, agar proses

pencarian dan penerapan emosi karakter dapat dilakukan secara lebih mendalam

dan aman. Jika animator memilih untuk memerankan sendiri karakternya, penting

untuk mempertimbangkan dengan cermat tema karya yang diangkat, dan sebisa

mungkin menghindari topik berat yang bersifat depresif atau mengandung pemicu

traumatis agar tidak menimbulkan dampak emosional negatif. Selain itu, penerapan

metode akting juga dapat dikaitkan dengan salah satu prinsip 12 prinsip animasi

guna memperkuat ekspresi dan dinamika gerak karakter secara visual.
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